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ABSTRAK
Naskah harus disertai dengan abstrak antara 250-300 kata dengan tipe huruf Adobe Caslon Pro
ukuran 10 dalam spasi tunggal. Abstrak harus jelas, ringkas, dan deskriptif. Abstrak ini harus
memberikan pengantar singkat tentang masalah, tujuan makalah, diikuti dengan pernyataan
tentang metodologi dan ringkasan singkat hasil.

KATA KUNCI: sebutkan setidaknya tiga dan paling banyak lima kata kunci yang menjelaskan
naskah tersebut.

I. PENDAHULUAN
Pendahuluan menjelaskan latar belakang artikel yang dibahas secara
keseluruhan. Pendahuluan harus ditulis dengan jelas dan ringkas, antara 3-5
paragraf saja, yang terdiri dari: (a) latar belakang dan signifikansi makalah Anda
yang memadai; (b) studi singkat sebelumnya yang berhubungan dengan judul;
(c) manfaat ilmiah atau kebaruan makalah Anda; (d) tujuan studi; (e) struktur
artikel atau pertanyaan penelitian.
Harap dicatat bahwa semua tulisan harus dalam format paragraf; Naskah yang
ditulis menggunakan Adobe Caslon Pro Fonts (12 pt), spasi 1,15 pt dengan
panjang halaman antara 15- 20 halaman atau jumlah kata antara 6.000-8.000
kata (termasuk catatan kaki).

II. METODE PENELITIAN
Metode ini ditulis secara deskriptif dan harus memberikan pernyataan
mengenai metodologi penelitian. Metode ini sebisa mungkin memberikan
gambaran kepada pembaca melalui metode yang digunakan.

III. PEMBAHASAN I
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Bagian ini adalah bagian terpenting dari artikel Anda. Analisis atau hasil
penelitian harus jelas dan ringkas. Hasilnya harus meringkas temuan (ilmiah)
daripada memberikan data dengan sangat rinci.

Bagian pembahasan harus konsisten ditulis dengan struktur artikel pada
pendahuluan. Judul dalam pembahasan ini menggunakan huruf romawi (I., II.,
III., Dll.; Anda dapat menambahkan lebih dari satu bagian pembahasan,
tergantung dari struktur pembahasan yang ingin Anda tulis).

Isi Paragraf ...…………………….………………………………...……………………

A. Heading Kedua (Sub-discussion)

Mengikuti judul utama, sub-judul disediakan dalam naskah.

Isi Paragraf…...…………………….………………………………...………………….

1. Heading Ketiga

Mengikuti heading utama dan sub-heading, jurnal memungkinkan penulis untuk
menggunakan heading level ketiga (sub-sub heading), yang harus diberi nomor
1., 2., 3., dll. Tulis lebih banyak paragraf Anda

Isi
Paragraf…...…………………….……………………………………………...………

IV. PEMBAHASAN II
Bagian ini adalah bagian terpenting dari naskah Anda. Analisis atau hasil
penelitian harus jelas dan ringkas. Hasilnya harus meringkas temuan (ilmiah)
daripada memberikan data dengan sangat rinci.

Bagian pembahasan harus konsisten ditulis dengan struktur artikel pada
pendahuluan. Judul dalam pembahasan ini menggunakan huruf romawi (I., II.,
III., Dll.; Anda dapat menambahkan lebih dari satu bagian pembahasan,
tergantung dari struktur pembahasan yang ingin Anda tulis).

V. KESIMPULAN
Kesimpulan ditulis secara ringkas antara 1-2 paragraf. Kesimpulan harus
menjawab tujuan penelitian. Sertakan kesimpulan yang jelas dan ringkas.
Jangan mengulang abstrak atau hanya mendeskripsikan hasil penelitian.
Berikan penjelasan yang jelas tentang kemungkinan penerapan dan/atau saran
terkait temuan penelitian.
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